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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Rumah Detensi merupakan tempat dimana para deteni direktorat
jenderal imigrasi ditahan, oleh sebab itu Rumah Detensi seharusnya
diberikan kelayakan dalam memenjarakan para pelaku kejahatan. Banyak
Rumah Detensi yang ada di Indonesia sangat tidak layak huni untuk
tahanan nya maupun juga para pegawai Rumah Detensi tersebut sehingga
banyak terjadi keluhan — keluhan dari pegawai maupun tahanan yang
berakibat para tahanan menjadi agresif dan keamanan di dalam Rumah
Detensi menjadi sangat rawan untuk para deteni melarikan diri.

Jadi rumah detensi ini sangat perlu di perhatikan dari segi
keamanan, kenyamanan, desain interior, maupun dari segi Hak Asasi
Manusia. Sehingga meminimalisir tindak kejahatan di dalam rumah
detensi, para deteni berkelahi maupun mencoba kabur dari penjara
imigrasi.

Hasil perancangan rumah detensi imigrasi Jakarta ini dapat diambil
beberapa kesimpulan yaitu, pertama kelayakan yang ada di rumah detensi
sangat di perlukan sehingga hak asasi manusia para tahanan tercapai
dikarenakan banyak nya keluhan — keluhan tentang kelayakan tempat yang
belum memadai untuk deteni ataupun para staff penjaga rumah detensi
sehingga perlu desain yang sesuai dengan mengedepankan hak asasi
manusia yang ada.

Kedua keamanan yang ada dirumah detensi harus benar — benar
ditingkatkan karena dibeberapa tempat rumah detensi dianggap kurang
aman karena beberapa masalah yang ada yaitu salah satu yang mencolok
penerobosan penjara rumah detensi sehingga diperlukan sistem keamanan
yang benar — benar tersistem dengan rapih dan pengawasan cctv yang di
perbanyak dari segi cctv maupun penjaga di dalam rumah detensi. Dengan
desain yang modern didapat kan solusi untuk menjaga keamanan yaitu
pintu besi di perbanyak dan di dalam dinding rumah detensi diberikan

penambahan besi dan juga glasswoll untuk keamanan dan kenyamanan
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untuk deteni, staff rumah detensi, dan juga staff Direktorat Jenderal
Imigrasi.

Ketiga Konsep yang dipakai di dalam perancangan rumah detensi
ini adalah “ Technologi Isolation Room “ yang dimana konsep ini
memberikan teknologi — teknologi baru yang dipakai yaitu dari segi
elektronik, warna, maupun bentuk furniture dengan ruangan yang benar -
benar tertutup dari dunia luar dan diharapkan seperti sifat ruang isolasi
memberikan mindset kepada mereka bahwa keamanan yang ada di rumah
detensi ini sangat ketat dan tidak ada jalan untuk melarikan diri, dengan
konsep ini diharapkan rumah detensi ini mampu menjadi penjara yang

aman, nyaman, dan selalu memberikan hak — hak wajib untuk deteni.

. Saran

Rumah Detensi harus lebih di perhatikan kelayakannya jangan
mengesampingkan masalah yang menjerat para deteni di jadikan alasan
menelantarkan mereka dan tidak diberi Hak Asasi Manusia. Sebaiknya
Rumah Detensi harus ditinjau setiap tahunnya dengan mendesain rumah
detensi yang layak bagi para deteni dan juga diharapkan kedepannya para
desainer lebih memperhatikan desain rumah detensi jangan hanya
memberikan desain seadanya tetapi lebih memberikan solusi desain
dengan sisi humanisme ke dalam desain yang akan di buat dan tidak lupa
pula dengan mempertimbangkan Hak Asasi Manusia mereka, karena
dengan mempertimbangkannya desainer mampu mengatasi permasalahan
— permasalahan di dalam rumah detensi terutama interior rumah detensi

tersebut.
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